PENGGUNAAN PAR MENCAIRKAN DAMAI BEKU
DI DAERAH PASCA KERUSUHAN
(Studi Kasus di Ternate dan Poso)

Rusmin Tumanggor

ABSTRAK

Pelbagi strategi, metode dan teklmik serta prosedure penelitian untuk pengembangan kelidupan
masyarakat sudah ditempuh. Baitk semenjak filosofi : vural rapid appraisal (RRA) hingga bergeser pada
participatori rural appraisal (FRA), namun masih bamyak kegagalannya. Semenjak itulah para inovator
metodologi penelitian terus berkreasi. Akhirnya membuahkan konsep dan telah divficobakan ternyata hasiliya
cukup menggembirakan. Ketika kerusuhan menyulut kejivoaan sebalagian wwarga masyarakat (konflik) di
beberapa wwilayah di fanah air penanganannya dicoba fuga dengan PPA dan PRA yang hasilnya menterit
warga masyarakat sasaran banyak mengecewakan. Dard fhulal Tim Peneliti mencoba dengan penggunaan
PAR tersebut ternyata setideknya kurang mengecewakan jikapun tidak sampai dinyatakan sangat berlusil,
Langkah-langhah yang ditempuh terbaca pade narasi berikut .

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak tiga dasawarsa pemerintchan Orde
Baru arah kebijakan politik pemerintah
membuat kita sebagai bangsa sungguh
terampil menyelesaikan konflik, namun sama
sekali tidak terlatih untuk mengelola konflik. Dua
term tersebut mempunyai perbedaan yang
sangat jelas. Penyelesoian konflik menunjuk
pada pengertian penghention, peredamon atou
penghilangan suatu konflik. Implikasinya adalah
konflik merupakan sesuatu yang negatif, yang
bisa diselesaikan, diakhiri dan dihapuskan.
Berbeda dengan itu, konflik bisa negatif, bisa
juga positif.

Konflik aedalah interaksi beberapa
keinginan dan tujuan yang berbeda dan
berlowanan yong di dalamnya perselisihan itu
bisa diproses, akan tetapi tidak secara pasti
diselesaikan dan berposisi laten. Ini adalah
bogian penting dari dialog demokratis yang
sehot, dengan syarat tetap berado di bawaoh
oturan main yang demokratis yang diterima

bersama. Ekspresi kekerasan (hardness) dari
sebuah konflik adalah sisi negatit yang harus
dihindari. Pengelolean konflik dengan demikian,
merupokon “penonganan perbedoan dan
divergensi yang posifif dan konstrukiif sehinggo
tersalur keinginan semuo pihok secare
proporsional yang demokratis bagi kehangatan
hidup bersama®.

Sudah soatnya pemerintoh menggeser
arch kebijakan kerukunan dan penanganan
konflik dari yang bersifat fop down menjadi
bottom up, dari orientasi menyelesaikan menjadi
mengelcla, dari pola kebijakan insfruksi menjadi
parisipasi. Untuk mengejawantahkan itu semua
dalam kerangka proksis peru dilakukan sebuah
vjiicoba model kedamaian sosial. Dalam
ujicoba ini akan diterapkan konsep-konsep
pengelolaan konflik secara buttom up dan
porfisipatif dengan menyentuh langsung prab-
lem riil dan orisinil serta pemecahan oleh
masyarakat yang pernah terlibat kenflik dan
kerusuhan. Karena merujuk kepada hasil
penelition Lemlit UIN Syarif Hidayatullah dengan
Puslitbang UKS Balatbangsos Departemen
Sosial Rl terdohulu tahun 2003, maosyarakat
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menyatakan tidok pernah dilibatkan dalom
merancang pembangunan untuk mereka, dan
itu sangat didambakan, sehingga penelitian
tersebut merekomendasikan:

“Dalam pelbagai kegiatan pembangunan
masyarakat hendaknya mengikutsertakan
partisipasi masyarakat bukan sebagai objek
tapi juga sebagei bahagian dari subjek
pembangunan itu sendiri, khususnya pasco
kerusuhan terutama pada desa-desa di wilayah
yang pernah rusuh. Sementara di lokasi damai
diperkuat ikatan kebersamaan melalui program
penguatan jaringan ekonomi, sosial dan
keamanan. Model pembangunan yang akan
datang sebaiknya lebih banyak lewat
pendekatan Participatory Action Research (PAR)
sehingga masyarokat berpengalaman dalam
melokukan analisa dan evaluasi kebutuhan
“need assesment”, kemudion merancang pro-
gram (design programming) dan melaksa-
nakannye (implemented) sampai menemukan
kondisi pengembangan diri “self development”
dalam konstalosi kehidupan yang bersifat
pembangunan masyarakat “communify devel-
opment” sampai pada pertumbuhan keman-
dirian worganya masing-masing “self susfain-
ing growih”,

B. Permasalahan

1. Kajian latar dinamika konflik menelisik
permasalohan penelitian

Analisa : DEKLARASI MALINO UNTUK POSC

Dengan rohmat Tuhan Yang Maha Esq,
kami yang mewakili masyarakat Muslim dan
Kristioni Poso serta kelompok-kelompok yang
bertikai dan perselisihan yang berangsung
selama tiga tahun terakhir ini di Kabupaten Poso
dan Kaobupeten Morowali, telah membawa
penderitaan daon  kesengsaraan yang
berkepanjangan bagi rakyat, maka dengan
hati yang lapong serta jiwa terbuka, sepakat:

a. Menghentikan semua bentuk kenflik dan
perselisihan

b. Mentaoti semua bentuk dan upaya
penegakan hukum den mendukung
pemberian sanksi hukum bagi siopo saja
yang melanggar

c. Meminta opaorat negara bertindak tegas
don adil untuk menjaga keamanan

d. Untuk menjoga terciptanya suasana
domai, menalok memberlakuken keadaan
darurat sipil, serfa campur tangan pihak
asing .

e. Menghilangkan seluruh fitnah dan
ketidakjujuran terhadap semua pihak dan
menegakkan sikap saling menghormati
dan memanfaatkan sotu sama lain, demi
terciptanya kerukunan hidup bersama

f.  Tanah Poso adaloh bogion integral dari
Republik Indonesia. Kerena itu setiap
warga negara memiliki @ hak untuk hidup,
datang, dan tinggal secara damai dan
menghormati adat istindat setempat

g. Semua hak-hak dan kepemilikan harus’
dikembalikan kepada pemiliknya yan
sah, sebagaimana adanya sebelum kc:nﬁi%
dan perselisihan berlangsung

h. Mengembalikan seluruh pengungsi ke
tempat asal masing-masing

i. Bersama pemerintah melokukan reha-
bilitasi sarana dan prasarana ekonomi
secara menyeluruh

i Menjolankan syariat agama masing-
masing dengan cara dan prinsip saling
menghormati, dan menaati segala aturan
yang telah disetujui, baik dalam bentuk
Undang-undang, maupun peraturan

pemerintah dan ketentuan-ketentuan
lainnya.

Pernyotaan kesepokatan ini dibuat dengan
ikhlas dan i‘tikad baik untuk menjalankannya.

Realisasi dari pernyataan ini, akan
diloksanakan dengan agenda serto rencana
sebagai berikut:

l.  Komisi Keamanan dan Penegakan Hukum
(Lampiran [)

Il.  Komisi Sosial Ekonomi (Lampiran I)

Pemantauan pelaksanoan rencana
tersebut, dilakukan oleh Tim Pemantau Nosional
don Kelompok Keria (Pokia) yang dibentuk di
daerah,

Dibuat di

: Maline

Pada tanggal : 20 Desember 2001
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Penelifion Pertama (Suasana Masih Tegang
Pada Tohun 2002, Namun Sudah Ada
Pengerahan Pasukan Lintas Wilayah dan Pusat)
berupa:

a. Penjaringan data yong berwujud judul
“Konflik Dan Modal Kedamaian Sosial
Dalam Kensepsi Kalangan Masyarakat Di
Tanah Air: Studi Penelusuran ldea di
Kawasan Komunitas Krisis Integrasi
Bangsa Dalom Merambah Kebijakan”

b. Wilayah penelusuran tersebut meliputi:

1) Preliminary research : Ambon untuk
kumpul data awal dan uji cobao
pedoman peliputan dota

2) Penelitian Penjaringan Data
Lengkap: Sambas, Sampit, Ambon,
Poso dan Ternate.

3] Tobulasi, Analisa, Interpretasi, dan
Analisa Teoritis, dan penuangan
dalam tulisan

4)  Diskusi, Seminar, Perbaikan Data ke
Lopongan Setting Penelition, don
Finalisasi

5) Edit don Penerbitan

¢ Miira Kerja: Depsos (Pengajuan Proposal);
Menkeokesra; Pemda Setempat; Pihok
Keamanan;

d. Informan dan responden: Pelapisan
masyarakat

e. Seusai itu dilanjutkan dengan penelitian
tahop |l “Model Kedamaian Sesial di
Wilayoh Konflik”. Diusul untuk di 5
wilayah, dan yang disetujui dibiayai pado
dua wilayah dan Tim memilih “Ternate dan
Poso”yang lebih membutuhkan,
memperhatikan ambon sudah lebih
terkendali dan intensifnya pihak keamanan
dan tokoh-tokoh agama. Sementara
Sambas don Sampit, warga masyarakat
Maduranya belum berada di tempat
setelah eksodus ke Madura dalam waktu
yang tidak dapat ditentukan  waktu itu,
Sementara Poso masih sering dilanda
penembak dan penculik sistemik.
Sedangkaon di Jailolo kemunikasi antar
warga dan lintas desa mayoritas agama
masih  penuh  kecurigaan dan
menegangkan.

2. Menarik garis merah tentang per-
masalahan

Banyok penelition teloh dilakukan yong
membern rekomendasi untuk perbaikan, namun
tidok dilanjutkan dengan implementasi (partici-
patory action research). Sebaliknya banyak pro-
gram-program yang dilaksanakan ke
masyarakat tidok didosarkan kepado need os-
sessment. Padaohal berdasarkan hasil penelitian
terdahulu, sebagian besar masyarakat
menginginkan agor penanganan konflik lebih
banyak melibatkan mereka dengan terlebih
dohulu dilakukan inveniarisasi kebutuhan riil
masyaraket. Oleh karena itu, pertanyaan
penelitiannya adalah; 1) Bagoimana penilaian
masyarakat terhadap penanganan kenflik yang
selama ini teloh diloakukan? 2) Bagaimana
model penanganan konflik {masa de-eskalasi)
yang ideal menurut masyarakat? 3) Apa saja
progrom-program yong ingin dilakukan
masyarakat berdasarkan penjaringan need as-
sessment?

C. Hipotesis

“Tingkat keterlibatan masyarakat di dalam
mengelola don menangani konflik yang terjadi
berpengaruh terhadap efekiivitas penyelesaion
konflik secara damai dan berkesinambungan”.

D. Tujuan dan Signifikansi

Secara umum program ini bertujuan
membangun situasi kondusif bagi pembentukan
kedamaian sosial di Indonesia baik pada
tingkat wacana maupun praktisnya, terutomo
di kalangan menengah bawah. Strota ini
merupakan lodang pofensial untuk digarap
daolam rongka menciptokan integritas
masyarakat yang kuat dan masyarakat yang
damai. Dari sudut ckademis dapat ditemukan
paradigma, konsep, proposisi serta model
teoritis tentang hasil peloksanaan penelitian
dengan pendekatan PAR di daerch yang pernah
terlibat kerusuhan,

Secara khusus penelifian ini bertujuan: 1)
Mendapatkan penilaion masyarakat terhadap
penanganan konflik yang teloh dilakukan
selama ini, 2) Memperoleh model penanganan
konflik ideal yang diharapkan oleh masyarakat,
3} Mendapatkan masuvkan-masuken program
yong diharapkan cleh masyorakat dalam
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proses Need Asessment hubungannya dengan
upaya damai.

Dari aspek signifikansi, penelitian ini
berguna bagi pengombil kebijakan bidang
model penelition dan pembangunan dalam
merespon pembangunan pada masyarakat
rawan konflik berbasis desa atau kelurahan.
Juga sangat baik bagi kajion ckademis dari
temuan yang dipercleh sehingga melahirkan
model tecritis tentang masyarakat konflik, rusuh
don pembangunan desa dan kelurahan kearah
kedamaian.

E. Kajian Teori dan Kerangka
Konseptual

Secara harfiah, PRA “Participatory Rural
Apraisal” adalah teknik penilaian untuk mengkaii
kondisi masycrokat. Pada beberopa tempat dan
kasus, sering juga disebut PLA (Parficipation
Learning and Action). Pendekatan PRA dilakukan
lebih pada proses yang dikaji sehingga lebih
poda pengamaotan kondisi (sosial, ekonomi,
budaya) sehinggo mendatangkan sebuah
informasi. Dalam melakukan PRA ada
beberapa teknik yang biosa dipakai sesuai
dengan kondisi masyarakat dan kebutuhan
informasi yang diperlukan, diantaranya:
1)penelusuran sejarah, 2) bogan kecen-
derungan dan perubahan, 3) kalender musim,
4) jadwal sehari, 5) peta desa, &) tronsek, 7)
peta kebun, 8) diagram venn, 9) bogon alur
10} kajion mata pencaharian, 11} matrix rank-
ing, 12) wawancara terstrukiur,

Seloma ini pregram pengﬂmbﬂngnn dan
penanganan masalah kemasyarakatan
terutama yang dilakukan oleh pemerintah
dilaksanakan dengan asumsi bohwa ada
sejumlah konstruksi narasi besar yang
ditransformasikan ke dalam masyarakat. Pro-
gram penanganan masalah kemasyarakatan
telah disetting melolui juklok dan juknis, dari
mulai tingkat pusot sampai tingkat desa atou
kelurahan. Aparatur pemerintah maupun
penggiat masyarakat harus menjalankan pro-
gram itu tanpa berusaha untuk melakukan
improvisasi, inovasi dan inisiosi termasuk
memperhatikan potensi-potensi sosial, ekonomi
dan budaya dari gogasan (idea) masyarakat
setempat. Podahal sejumloh persoalan yang
dihadapi oleh masyarakat tidaklah mungkin
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serogam don sangat kompleks. Implikasi dari
pendekatan semacom ini adalah makin
lemahnya partisipasi masyarakat. Sehingga hal
itu menyebabkan kurangnyo mctivasi dan daya
dorong masyarakat untuk ikut terlibat dalam
melakukan prokarsa, perencencon, mem-
berikan usul, merumuskan dan mengevaluasi
sertc melakukan pengawasan terhadap
kebijakan publik pada berbagai levelnya, baik
pusat maupun daerah senada dengon rub
otonomi daerah.

Dalam konteks inilah pengorganisasian
masyarakat atau communify organizing menjadi
pilihan pendekatan untuk penanganan masalah
konflik dan penguatan masyarakat sebagai
modal utama (social copital) yong substansil.
Pemeran utamanya (The leading role player)
adalah masyarakat sendiri, sedangkan commu-
nity organizer semata berperan sebagai
fasilitator dan katalisater yang menggali dan
mengembangkan potensi sosialnya sehingga
menjadi masyarakat yang kuat dan saling
menerima hingga menyatu ({forceful and inte-
grative community}, yong dengan itu tidak akan
mudch untuk terpancing kembali menyelesaikan
permasalahan yang muncul atau terprovokasi
melalui konflik fisik. Peran community organizer
sebagai katalisator ini sedianya telah
mempercepat gerak perubohan, dan merang-
sang tumbuhnya kemampuan masyarakat untuk
menentukan langkohnya sendiri (self-determina-
tion) dan kemampuan untuk menolong dirinya
sendiri (self-help). Pada perkembangan
berikutnya, masyarakat diharapkan mampu
self-regulating.

Dari urian di atas ini dapat dikembangkan
kerangka konseptual dori teor pendekatan PAR
tersebut sbb:
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Jika dinarasikan kerangka konseptual di
atas sebagai model teoritis yang di angkat dari
uraian para ahli maupun pengalaman di
lopangan adalch sbb “Semakin mengakar pro-
gram dari ide, akfivitas sosial dan perilaku
bersama internal atou don lintas masyarakat
dalem membangun atau melakukan peruba-
han dan direspon secara partisipatif cleh
peneliti, akan semakin mempercepat kemajuan
dalam pelbagai komponen kehidupan hingga
penguatan serta penambaohan komponen
pranata atou kelembagaan dalam masyarakat
yang bersangkutan” atau “The Community
Sharing Ideas Theory”

Earmumkas : I

F. Metode Penelitian Yang Digunakan

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Poso dan Ternote, [ Poso seling penelitian
dipusatkan di Kecamatan Poso Kota, Desa Tegal
Rejo yang penduduknya mayoritas Muslim dan
Desa Madale yang penduduknya mayoritas
kristen. Di Ternate di pusatkan di Kecomatan
Jailole di Desa Swakonora yang penduduknya
mayoritas Muslim dan Desa Acango yang
penduduknya mayoritas Kristen.

Penelition ini menggunokan pendekatan
penelitian partisipasi {participatory action re-
seorch]. Dalom konteks ini, informan sasaran
dipendang sebagai subjek dan objek
perlokuan. Arinya informan terlibat langsung
dalam setiop tohopan proses peloksanaan pro-
gram otau sebogoi pelaku perubahan,
sedangkon peran peneliti lebih sebagai
tasilitator don portisipan yang membantu
masyarakat mengonoliso don menemukenali
permasalohan yang mereka hadapi. Di sisi lain

sasaran informan  dipandang sebagai subjek
penelitian, artinya keterlibotan mereka dalam
proses riset aksi secara keseluruhan merupakan
suatu fenomena yang diamati oleh peneliti.

Untuk memudahkan pengukuran
keberhasilan program, maka ditetapkan paola
pengukuran dengan menggunakan pre dan
post test terhadap kelompok sasaran program.
Pre-test dilakukan untuk memperoleh data dan
informasi kondisi awal masyarakat desa/
kelurahan yang meliputi aspek partisipasi, sikap
dan motivasi mereka dalam turut serta
menciptakan kedamaian sosial di wilaychnya
sebelum diberi perlakuan. Sedangkan post test
dimaksudkan untuk mendeskripsikan kondisi
masyarakat, yong meliputi aspek partisiposi,
motivasi dan sikapnya dalam turut serta
menciptakan kedomaian sosial setelah diberi
perakuan.

Adapun fehnik yang digunakan untuk ity
adalah mendorong warga masyarakat diskusi
menentukan need assesment mereka, program
yang dirasa mereka perlu untuk memperaleh
kebutuhan kedamaian mereka, cara membuat
proposal bagi perolehan dona dari pihak lain.
Untuk melihat runut skema program lihat bagan
berikut :
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Bagan Skema Alur Penelitian:

[ MNEED ASST H

PERLAKUAN H EVALUASI ]
A

= Palatihan
® Sosialisosi

Organizing)

® Training of Trainers

* Pengorganisasian
Masyarakat (Community

= Diskusi Need Assesment,
Pregram dan Proposal
Pelaksanaan Program

| MONIT-EVL (MONEV)

II.  DESKRIPSI SETTING OBYEK
PENELITIAN

A. Pase

1. Kelurghan Tegalrejo

Lugs Kelurahan Tegalrejo yang merupokan
salah sotu bagion dari kecoamatan Poso Kota
kurang lebih 21.615 Ha, dengan betas-batas
wilayah: sebeloh Timur berbatasan dengan
kelurahan Madale; Sebeloh Barat berbatasan
dengan kelurahan Lawanga; Sebelah Selatan
berbotasan dengan kelurahan Bukit Bambu dan
sebelah Utara berbatasan dengan laut/pontai
teluk Tomimi.

Jorak dari kelurahan Tegalrejo ke kota Poso
kurang lebih 4 km dan dapot ditempuh dengan
jalan darat baik dengan kendaraan roda 2
maupun roda 4, Jumlah penduduk kelurahan
Tegaolrejo pada tahun 2004 sebanyak 18246 jiwa
terdii 998 orang loki-laki dan 828 orang
perempuan, dengan jumlah KK 437, Mayoritas
penduduk kelurahan Tegalrejo beragama Islam
(100%), sedangkan suku yang ada di
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kelurahan Tegalrejo antara lain Suku Jawa, Suku
Pamona, Suku Bugis, Suku Gorontale dan Suku
Kaili. Suku yang paling banyak di kelurahan
Tegalrejo adaloh suku Jawa sebagai warga
pendatang dan suku Pamona sebagai warge
asli Poso.

Rata-rata penduduk masyarakat kelurahan
Tegalrejo adalah bertani ladang nomun ada
sebagion nelayan, buruh bangunon, sopir, ojek,
berjuclen di pasar dan ada beberapa orang
yang pengusaha kecil (bangunan dan perabot
rumah tangga), ditambah lagi dengan
beberapa orang yang pegawai negeri sipil dan
guru. Penghasilan masyarokat kelurahan
Tegalrejo rota-rata berkisar kurang lebih
Rp.10.000/hari atau kurang lebih Rp.300.000/
bulan. Fasilitas yang ada di kelurahan Tegalrejo
antara lain: Rumah ibadah (masjid) 2 buah dan
1 buah musholla, sekolah : SDN XXV 1 buah,
MTS Alkhairat 1 buah T¥ Alkhairat - 1 buah,
ponti Asuhan : 2 buah (PA. Fadilloh dan PA
MNurul Ikhsan). Jolan raya yang ada di kelurahan
Tegalrejo adalah jolen raya yang dapat di
lewati oleh mobil angkutan kota, sedangkan
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jalan roya yang ada di sebelah utara yaitu yang
berada di pantai teluk fomimi merupakan jalan
raya yang menghubungkan kota Poso dengan
Ampana dan Luwuk

2.  Kelurahan Madale

Kelurahan Madale terletak 0° permukaan
laut/teluk yong dikenal dengan teluk Tomini.
Adapun luas wilayah kelurohan Madale sekitar
5.000 M?, Batas yang mengelilingi wilayah
Madale sebagai berikut: sebelah Utara dengan
teluk Tomini; sebelah Selatan dengan Kel.
Tegalrejo; sebelah Timur dengan Desa Labuan
dan sebelah Barat dengan Teluk Tomini. Jarak
yang harus ditempuh bagi warga yong akan
bepergian ke kota Kecamatan dari wilayah
Madale untuk menuju ke koto kecamatan yaitu
sejauh 5 KM.

Jumlah penduduk pada tahun 2004 ini
sebanyak 153 KK yang terdiri dari 375 laki-
laki dan sebanyak 390 perempuan, namun
hingga soat ini belum semua penduduk kembali
ke wiloyah Madale karena masih mengungsi
di wilayah Tentena. Mayoritas penduduk
menganut agama Kristen sementara ada safu
dusun yang memeluk agama lslam, dan
merupakan komunitas nelayan pendatang,
jumlah pendatang ini sangat sedikit. Suku-suku
bangsa yang mendiami wilayah ini berasal dari
suku: Pamona, Mori, Kaili, Buten, Bojo, dan
Bugis. Sebagai suku mayontas adalah suku
Pamaona yang merupakan suku asli di Poso.
Pada umumnya masyarakat Madale memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan bertani yang
hampir seluruhnya mempunyai kebun yang
cukup luas. Sebagion warga ada yang bekerja
sebagai nelayan, Pegawai negeri Sipil don
sekfor swasta. Jika dirata-ratakan secara umum
maka perkiraan penghasilan per bulan
masyarakat Kelurahan Madale berkisar Rp.
575.000.

Fasilitas yong ada saat ini di kelurahan
Wadale terdiri dar 2 buah Gereja (satu sedang
di bangun) 1 buoh Masjid serta 1 buah Pure.
Selain itu terdapat 1 buah sarana puskesmas
bogi warga. Akses jalon roya ke wilayah
Kelurahan ini cukup lancar dan baik serta dapat
dilalui kendaraan roda 2 don roda 4 sehingga
dapat digunakan untuk menuju ke wilayah Poso
Kota dan wilayoh lain. Hesil pengomatan di

lapangan menunjukkan sarana air bersih untuk
keperluan sehari-hari belum memadai.

B. Ternate (Halmahera Barat)
1. Kelurahan Sookenora

Desa Seakonorn, secara geografis dan
demografis termasuk wilayah yang paling luos.
Karena itu, bila dilihat dari sisi jumlah
penduduknya, desa ini termosuk desa paling
banyak penduduknyo bilo dibandingkan
dengan desa lain di kecamatan Jailolo. Menurut
kepala desanya Hamim Damsunge, jumlah
keseluruhan penduduk desa ini adalah 1.942
orang terdiri atas, 1.072 laki-laki, 870
perempuan, dan 506 kepala keluorga. Pada
saat terjadi kerusuhan tahun 1999, umumnya
penduduk desa ini mengungsi, bahkan yang
tidak mengungsi honya 35 % nya saja. Ketika
diadakan penelitian tahun 2003, masih banyak
penduduk desa ini yong belum kembali dani
tempat pengungsian. Akan tetapi pada saat
peneliti datang tahun 2004, mayoritas
penduduk ini sudah kembali menempati rumah-
rumah yang mereka bangun kembali meskipun
sangat sederhana. Dari catatan yang ado di
kepala desa, hanya sekitar 4 kepala keluarga
saja yang belum kembali, itu pun merekao yang
mengungsi di luar propinsi Maluku Utara.
Sedangkan mata pencaharian penduduk desa
ini mayoritas adalah petani dan buruh kebun.

2. Kelurahan Acango

Berbeda dengan Desa Soakonora,
Acango adalah termasuk desa yang paling
sempit wiloayahnya, kareng itu, jumlah
penduduknya pun paling sedikit. Dari hasil
pengamatan dan juga wawancara dengan
kepala desa dan beberapa orang
penduduknya, jumlah secara kesuluruhan
penduduk desa ini adclah hanya 315 orang
yang terdiri atas 189 laki-laki, 126 perempuan
dan 86 kepala keluarga. Namun, akibat
kerusuhan, jumlah yang ada tersisa hanya 84
kepala keluarga dengan penduduk sekitar 310
orang. Keseluruhan penduduk desa ini, pada
saat dilakukan penelitian tahun 2003 masih
menempati barak pengungsian yang dibangun
oleh pemerintah. Akan tetapi, podo tahun 2004,
hanya tinggal 5 kepale keluarga atou sekitar
18 orang yang masih menempati dibarak
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.pengungsian, umumnya sudch membangun
rumah meskipun sangot sederhana dan berasal
dari kayu.

Meskipun secara geografis dekat dengan
laut, akan tetapi penduduk baik dari Desa
Soakonora maupun Acango, sedikit sekali yang
berprofesi sebagai pelaut/nelayan. Umumnya
mereka hanya menjadi buruh kebun dan juga
tukang bongunan. Kendisi ini juga seperti halnya
umumnya masyarakat Halmahera Barat bahkan
umumnya penduduk Maluku Utara seperti
dijelaskan di atas.

Mengenai kondisi demografis kecamatan
Jailele, secara keseluruhan penduduknya
berjumiah 41.741 jiwa, yang terdiri atas; Laki-
laki 21.242 dan perempuan 20.499 jiwa,
sebagai berikut:

Tabel Jumioh Penduduk fMenunn
Jenis ¥elamin di Kecomoton Jailelo

MNa 1 lenis Kelarmin Jumlah Prosentase
(1. | Loki -lak 21.242 | 509
o Parampuan 20.49% 421
| Jumich 41.741 100 ]

Sumber: Dafa Monograf Kec. Joilolo Tahun 2003

Pada tabel di atas terdihat bahwa jumlah
penduduk kecamatan Jailole termasuk paling
banyak bila dibandingkon dengan penduduk
kecamatan lain di kobupaten Maluku Utara.
Jumlah penduduk kecamatan Joilolo tersebut,
tersebor di 47 desa. Bila dibandingkan dengan
luas wilayahnya, yakni 101,250 Ha, atau 1.012
Km2 dihuni oleh 41.741 jiwa, dengan
kepadatan penduduk rata-rate kecamatan
adalah 41 jiwa per KmZ.

. TEMUAN PENELITIAN

A. Kaopasitas Pengetahuan
Masyarokat Menganalisis Masalah
Konflik dan Damai (intellectual
quality)

Penilgian terhadap kapasitas pengetahuan
masyarckat dalam menganalisis masalah
konflik sebogoi upaya mencapai kehicdupan
damai dimaksudkan sebogai indikasi
tercapainya transformasi pengetahuan oleh TIM
PAR terhadop sasaran penelition (masyarakat
yang sedang dalam kondisi rawan konflik).
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Tingkat pengetahuan masyarakat dapat
dijelaskan dalom uraian berikut:

1. Temate

Secara kualitatif, nalar kognitif masyarakat
mengartikulasikan kondisi lingkungannya terkait
sebab-akibat konflik dimengerii secara cukup
baik. Runut konteks kesejarahan desa, peta
desa, permasalohon desa, hingga pengenclan
tingkat kebutuhan desa mampu dijabarkan
secara panjang lebar, serius don penuh
argumentatif oleh masyarckat setempat.
Dengan itu, dampak atau okibat paska konflik
sebenarmya teloh disadari lebih awal, walaupun
kemungkinan terjadinya konflik tetop sajo dapat
terjadi. Artinya, pemahaman masyarakot
terhadap sebab-akibat keonflik bukan menjadi
satu-satunyae cara efektif untuk meredam
teriadinya konflik berkelanjuton pado masa
mendatang. Masyerokat pada dasarnya cukup
mengerti dengan akibat dari kondisi kenflik yang
okan dialami, namun belum mendapatkan
ruang komunikasi publik bagi upaya damai di
lingkungannya.

Hal ini dalam pengamatan peneliti adalah
indikasi dari situasi stognan dan belum terbuka
bagi perubaohan. Aktivitas kebudayaan
dibidang kepercayaan, ekonomi, teknelogi,
kesenian dan organisasi sosial - sebelum TIM
PAR datang- berjolan asimetris, tidak saling
terbuka antar berbagai komunitas yang tinggal.
Sehingga yang terbangun bukanlah sclidaritas
universal, tetapi komunal. Terbukti dengan
mediasi penerapan PAR dengan fokus kegiatan
kesenian dan olohrago dimana fasilitasi ruang
publik dirancang dengan mekanisme terbuka
dan berdosar komitmen kolektif, ikatan
komune! secara alami mencair menjadi lebih
merekatkan ikotan persaudaraon lintas etnis,
agama dan kelompok. Artinya jika dohulu
ruang kompetisi antar lintas ogama, etnis dan
kelompok adaloh sesuatu yang dikhawatirkan,
namun dengan mediasi dan fasilitasi melalui
penerapan PAR, pergumulan lintos kalangan
berangsur-angsur menjadi semakin bernilai
rasional dan obyektif,

Secara kuantitos —setelah program
penelitian PAR berlangsung—, kopasitos
pengetahuan masyarakat dolom melihat sebab-
akibat konflik, menganalisis masalchnya sendin,
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sampai kemudion menemukan alternatif upaya
damai terbilang hampir merata di semua
cakupan kalangon masyarokat. Walaupun
tingkat keberagaman etnis cukup variatif,
perimbongan komunitas agama soma-sama
banyak, serta perbedaan lainnya cukup
beragam (terutama di Desa Scaokonora),
namun bergulirnya sosialisasi damai untuk
semua berjalan sangat kemunikatif dan penuh
keakraban. Dengan itu, kecenderungan
pemahaman domai untuk semua yang akhirnya
menjadi “jargon bersama” antara dua desa ini
telah diterima secara baik oleh seluruh lapisan
masyarakat. Di mana dalam penilaian meraka
sendiri upaya-upaya damai yang difasilitasi TIM
PAR terlahir dari ajakan hati ke hati, bukan
ceramah, seminar, penertiboan dan
semacamnya. Demikian ini tidak lepas dari
keberhasilan para CO (community organizer)
yang telah dilatih cleh TIM PAR dan dipercaya
cleh masyorakat untuk menyampoikan
keterampilon yang diperoleh kepada warga
masyarakat desa lainnya.

Dari observasi dan analisis mendalam
tidak ditemukan motif-motif emosional dalam
berbogoi okiivitas selama proses penerapan
PRA berlangsung, tidak pula karena penilaian
“benar atav salah” dalam penetapan-
peretapan keputusan, perumusan rancangan
kegiatan , evaluasi dan refleksi keberhasilan
kegiatan. Artinya, hampir keseluruhan warga
yang ferlibat dan yang tidak terlibat secara
longsung dalem proses PAR mampu menerima
don mau terlibat. Terbukti di setiap oktivitas
kegiatan untuk upoyo damai mampu
dibicarakan dan didialogkon oleh warga sendiri
secara terbuka dan argumentatif dalam forum
bersama di masing-masing lingkup perscalan
dan kewilaychan. (Cotatan Untuk Ternate
khususnya di Desa Acango dan Suakonora
Jailolo Holmahera Barat: Dari FGD yang
dipimpin oleh OC “Dari Masyarakat” mereka
menginginkan program; turnamen sepak bola,
lomba lari maraton 10 km, veolley, pingpong,
festival nyanyi dan tari, perbaikan masjid, gereje
don lembaga pendidiken. Tim diskusi dari
peneliti Depsas dan LIPI seria Menke Kesra, dll,
semula umumnya tidok setuju karena semua
kegiatan olah ragao itu sensitif dan potensil
menyulut emosi yang bisa berwujud kerusuhan
baru. Namun karena itu keinginan masyarakat

pada proses hingga final kegiatan ternyata
sukses dan mencairkan kebekuan komunikasi
lintas desa beda agama.)

2. Poso

Secara umum masyarakat tidak
mengetahui penyebab utama kerusuhan yang
mereka alami. Pandangan umum penduduk
Tegalrejo dan Madale tentang sebab kerusuhan
adalah adanyo ketersinggungan penganut
kepercayaan serta penguasaan lapangan
pekerjaan oleh salah satu pihak.

Kapasitas pengetahuan masyarakat
tentang konflik terbatos pada info atau isu yang
beredar dari mulut ke mulut, Tidak ada versi
tunggal tentang sebab musabab ctau maotif
yang menjadi akar kerusuhan, Namun dalam
kondisi demikian, masyarakat telah sampai
pada titik nadir menolak terulangnya konflik.

Masyarakat menyadari bahwa konflik
mungkin belum sepenuhnya selesai. Karenanya
relasi masyaraket Tegolrejo don Madale yong
secara kontras berbeda ogama (sebelum
adanya PAR) sangot dingin, dan diselimuti cleh
perasaan curiga dan was-was.

Hal tersebut dikarenakan belum odanya
penyelesaian tuntos yang dilekukan oleh
pemerintah tentang kerusuhan yang terjadi
sebelumnya.

Masyarakat mengalami perasoan distrust
terhadop pejobat lokal yang dalam beberapa
kasus terbukti menyalahgunakan uang bantuan
untuk korban. Diakui masyarakat bahwa konflik
hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu
seperti para pejabat lokal. Ada sindiren yang
umum diceritakan masyarakat bohwa:
“masyarakat sebagai korban mendapatkan
supermie, sedangkan pejabat atau pihak (yang
katanya membantu) mendapatkan kijang su-
per”.

Menurut masyarakat, belum pernch ada
kegiatan penelitian terlibat kegiatan yang
mengikutseriakan masyarakat seperti penelitian
ini sebelumnya. Seloma ini, upaya rekonsiliasi
hanya berbentuk ceramah, dan kampanye
damai tanpa oksi kongkrit penyatuan
masyarakat. {Catatan Untuk Poso: Dari FGD
yang dipimpin oleh OC “Dari Masycrakat”
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mereka menginginkan program ; fumamen vaol-
ley ball, pingpong, festival nyanyi dan tori,
perbaikan jembatan penghubung dua desa,
pelatihan pembibitan don penanaman jati su-
per, pencangkokan pohon coklat hingga bisa
berbobet buch 1 kg perbutir, dan pesta akhir
tari derc antar warga Desa Tegalrejo dan
Madale. Tim diskusi dari peneliti Depsos dan
LIPI serta Menko Kesra, dll, sebagaimana untuk
Ternate semula banyak yang tidak setuju karena
semua kegiotan olah raga yang sensitif dan
potensil membakar emosi mossa yang dapat
mengakibatkan kerusuhan lagi). Kenyataannya
keraguan tadi tidak muncul lagi karena itu
kemauan masyarakat dan ternyata berhasil
mencairkan kebekuan komunikasi lintas desa
Islam dan Kristiani sebogaimana di Ternate)

B. Portisipasi Masyarakat dalam
Kegiatan PAR

Partisipasi dalam konteks penelitian ini
dimaksudkan sebagai adanya proses aktif dari
pihak masyarokat untuk berinisitif sendiri
melckukan kontrol efektif bagi upaya-upaya
domai melalui berbagai kegiatan yang rancang
sendiri oleh masyarakat. Berikut kanteks
partisipasi masyarakat di wilayoh Poso dan Ter-
nate.

1. Ternate

Dengan pendekatan PRA meniscayakan
tindakan-tindakan partisipatif dari berbagai
kalangan di setiop kegiotan. Ujud partisipasi
yang digalang pada kegiatan need assesment,
penyusunan kegiaton, pembuatan proposal
kegiatan, penyusunan kepanitioan, penetapan
CO [community organizer) dan berbagai
kegiatan lainnya didasarkan atas inisiatif bebas
dari warga daon difasilitasi oleh tokoh agama,
pimpinan adat, tokoh mosyarakat, dan aparat
desa setempat. Hingga okhirnya kepanitiaan
menetapkan langkah sirategi kerja dengan
melakukan kontak kemitraan ke berbagai pihak
seperti Gubenur, Bupati, Camat, atau kontak
kelembagoan lainnya untuk mendapatkan
sumbaongan atau bantuan teknis lainnya.
Dengan itu masyarakat mengembangken pela
pemanfaatan sumber daya secara mondiri
tanpa kendali pihak luar
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MNuansa partisipasi mandiri (self mobiliza-
tion) di tengah suasana paska konflik —
pengokuan pelbagaoi kalangan—adalah
khabar gembira bagi pembentukan iklim
damai. Disadari cleh masyarakat, luka akibat
kontlik masih tersisa dan membekas dalam,
namun disadan pula bentrok fisik bukanlah
solusi efektif bagi pembangunan dan
perubahan kehidupan sosial, keagamaan dan
ekonomi masyarakat di desa acango dan
soakonoro, terpenting bagi generasi
mendatang.

Pengamatan peneliti, tingkat partisipasi
baik secara kuantitalif dan kudlitatif terbilang
sangat baik. Indikasi keterwakilan dan terutama
keterlibatan di setiap kegiatan oleh warga
masyarokat terbukti mencakup dan meliputi
semua kalangan, bahkan meluas hingga di luar
komunitas mosyarakat di dua desa. Di setiap
kegiatan yang dirancang oleh “kepanition dua
desa” tidak saja telah berhasil melibatkan desa-
desa di sekitarnya, namun telah pula berhosil
mengikatkan hubungan sipil-militer yang
sebelum ini kurang harmonis. Kegiatan yang
sedianya ditargetkan oleh TIM PAR untuk dua
desa, praktiknya berhasil mengajak turut serta
aktif seluruh desa di Kec. Jailole, bahkan
hampir seluruh wilayah kecamatan di
Kabupaten Halmahera Berat, seperti Kec. Sahu,
lbu, Bubana lgo, Sidangoli, Tobelo, Galela
hingga meluas ke kecamatan Ternate Kota. Tidak
mengherankan jika kemudian pembukaan
acara kegictan diresmikan secara semarak oleh
Wagub Maluku Utara, sekaligus memberikan
sumbangan semen 500 zak dan seng 300
lembar untuk pembangunan tempat ibadoh di
desa Soakonora dan Acango. Partisiposi juga
ditkuti oleh Bupati Halmahera Barat dengan
memberikan sumbangan berupa sejumiah 300
zak semen don 300 dus keramik.

2. Poso

Masyarakat dengan antusios mengikuti
sefiap event kegiatan yang dilaksanakan oleh
CO bersama masyarakat.

Masyarakat tidak menyangko bunwa
kegiatan yang telah berlangsung sejak Juli
cdalsh realisosi hasil perfemuan para penelifi
dengan masyarakat. CO tidak pernah
menyinggung bohwa kegiatan yong
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perlangsung adaloh follow up penelitian. Baru
pada akhir progrom —monev- di mana para
peneliti turun dan langsung berhadapan dengan
masyarakat kembali, mereka sadar bahwa
xegiatan yang berlangsung secara alamiah
selama ini adalah bagian integral dari
penelitian. Don ini sangat disenangi
masyarakat, karena kesan yong ada seloma
ini adalah bahwa penelition hanya mencari dan
mewawancorai masyarakat tanpa ketahuan
hasilnya,

Dengan  berbekal kemampuan
pengorganisasion rakyat, CO memfasilitasi
masyarakat beraudiensi dan meminta
partisipasi para stakeholders yang oda di sekitar
wilayah Poso Kota, Dinas Pertanian, melalui Sub
Pelatihannya, memfasilitasi kegiatan
pembudidayaan tanaman coklat: Pihak
Kecamatan dan Kelurahan membanty
tambahan trophy dan hadiah kepada para
pemenang lomba; beberapa warga
menyumbangkan makanan, kayu untuk stage,
don berbagai sarana lain yang dibutuhkan
dalaom kegiatan-kegiatan.

Aparat keamanan (TNl dan Palri)
menyambut dengon sangat gembira adanya
“pemecah batu” kebekuan hubungan sosial dan
psikologis antar dua kelurahan. Dalam
beberaga event, aparat keamanan secara
langsung terlibat dan “menikmati” kegiatan
yang secara spontan dan terencana
dilaksanakan di dua kelurahan tersebut.

Pamilihan CO secara demokratis oleh
masycrakat dan berasal dari mosyarakat
memudahkan proses peloksanaan PAR don
membual parhsipasi masyarakat tanpa jarak
dengan kegiatan yang ade. CO yang terlatih
ini menjadi agen penelition sekaligus menjadi
cikal bakal kelompok fasilitator masyarakat
dalam menangani dan memecahkan masalah
mereka sendiri.

Kepala Kelurchan di Madale dan
Tegalrejc menyambut baik inisiatif dari warga
untuk menyusun berbagoi kegiatan yaong
dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa saling
percaya dan keterbukaan antar dua komunitas
yang berbeda, Dan ini adaloh langkah pertama
yang terjadi dan dilakukan oleh masyarakai
secara parfisipatif.

Meski masyarokat terlibat secara aktif,
namun menurut peneliti munculnya partisipasi
tersebut pada ewalnya bukan merupakan
sesuatu yang secara spontan muncul begitu
saja. Parfisiposi masyarakat sesungguhnya lebih
bersifot fungsional, lahir dari dorongan pihok
Tim PAR dan sangat bergantung atas stimuli
pihak luar yang terpercaya. Hal ini dapat
dimaklumi mengingat masih fingginya tingkat
kekhawatiran dan ketakutan masyarakat
terhadap pihok luar dan pihak selain dari
kelompok mereka. Namun berangsur-angsur
seteloh memahami tujuan penelitian dan
pentingnya peran akfif masyarakat yang selama
ini diabaikan oleh pihak-pihak yang turun
menyelesaikan konflik di lokasi penelitian,
masyarokat secara perlchan  mulai
menunjukkan tingkat partisipasi mereka secara
mandiri.

C. Kajion Jaringan Hasil-hasil
Penelitian PAR

1. Ternate

a. Upaya transformasi keterampilan
menganilisis |dea tentang “damai
untuk semua” telah diterima baik oleh
masyarakat di desa Acango dan
Soakonora, lebih luas untuk
masyarakat Halmaohera Barat, Idea
camai untuk semua ini sebenarnya
adaloh terlahir dari keberhasilan
secara mandiri dari oleh dan untuk
masyarakat melalui upaya pemikiran
melihat kilas belik kesejarahan,
pengenalan kewilayahan, penum-
buhan kesadaran kritis, penguatan
ckses sumberdaya, pengorga-
nisosian serta mekanisme kontrol
yang efektif dari komitmen yang
terbangun secara kolektif.

b. Kondisi kendusif untuk damai ini
banyak dipengaruhi pula oleh pola
mediasi yang mengarah podao
kemandirian sukarela tanpa paksaan
dan intimidasi dani pihak luar,

c.  Upaya damai yang ditonjolkan oleh
masyarakat Joilole Halmahera Barat
terkonsentrasi pada crientasi untuk
membuka “kran komunikasi publik”
melalui kegiaton-kegiatan kesenian
dan clahrage.
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Di bidong olohraga, mosyarokat
Acango dan Soakonora memiliki
asset berupa “piala bergilir” yang
menjadi salah sotu simbol bagi ajang
kompetisi olahraga antar desa dan
kecamatan di kabupaten Halmahera
Barat yong akan digelar secara rutin
tahunan.

Di bidang ritual keagamaan, telah
terbangun satu masjid di desa
Acango dan Soakonoro, serto satu
Gerejo di Desa Socakonora.
Berdirinya ketigo tempat ibadah ini
di samping pendanaannya awalnya
distimulasi cleh TIM PAR, namun
mendopat sumbangsih pula dari
Gubenur Maluku Utara, Bupati
Halmaohera Borat dan masyarakat
disekitar kedua desa bersangkutan.

Mulai tumbuhnya rasa saling
percaya dan terciptanya komunikasi
antar warga yang berbeda agama
di dua kelurchan Tegalrejo dan
Madaole. Sebelum adanya kegiatan
dan penelitian PAR, masyarckat di
dua komunitas tersebut hampir-
hampir tidak bertegur sapa, apalagi
saling bercengkrama sesama karena
dihantui rasa takut dan curige.

Munculnya kesadaran di masyarakat
bahwa konflik yang terjodi selama
ini hanya menyisckan kepedihan
yang fiada berarti dalam kehidupan
mereka. Konflik telah merenggut
kebahagiaan dan kesejohteraan
mereka dan mengancam eksistensi
masa depan keturunan mereka.
Karenanya dalam penyusunan
rancangan program, keinginan
mereka adalah uniuk menyusun
kegioton yong dopat membangun
kembali rase persaudarcan di
antara mereka dan dapat
menunjang subsistensi kehidupan
mereka dan keluarganya.

Pertanian yang sebelum adanya
kegiatan PAR ini belum begitu
berjalan baik, mulai tampak
mengalami kegairahan, Madale
merupakan lokasi lahan ladang tidak

hanya cleh penduduknya, tapi juga
oleh penduduk Tegalrejo. Sebelum
adanya kegiatan PAR, masyarakat
Tegalrejo yang memiliki lahan di
Madale tidak begitu berani
menginjak dan mengeolah lahan
mereka karena masih ada rasa takut.
Mamun sejak runtuhnya tembok
psikologis antar mereka, lahan
lodang yong tidak produktit mulai
diaktitkan kembali.

d. Masyarakat mulai berani melakukan
aktifitas di malam hari di sepanjang
jalan perbatason dua desa. Di mana
hal tersebut tidak terjadi sebelum
adanya berbagai kegiatan yang
berlangsung sejak bulan Juli sampai
Oktober.

IV. ANALISA TEORITIS ATAS
TEMUAN PENELITIAN

A. Ketepatan Hipotesis

1. Kaojion otas konsep-konsep terkait

Setelah mencermati data mulai dari
masyarakat bertemu melokuken need
assesment, pelahiran program, kemampuan
membuat proposal, menyelenggarakan pro-
gram serta memene] seluruh kegiatan serta
membuat langkah-langkah antisipasi
kemungkinan negatif yang ckan terjadi, dan
menanggulangi kekurangen dano dari
berbagai sponsor yang diharapkan
berpartisipasi, dan mereka meraso puas dengan
prestasi kerja mereka, maka hipotesis yang
berbunyi “Semakin menebal rasa masyarakat
tentang program yang ditawarkan itu bersifat
kemauan pihok pengembang untuk kedamaian
(top down] , semakin menipis keyakinan dan
perilaku keikutsertaan masyarakat untuk
melakukan kedamaian lintas agama meoupun
lintas desa (boffom up). Dengan kota lain
“Tingkat keterlibatan masyorakat di dolom
mengelola dan menangani konflik yong terjadi
berpengaruh terhadap efertivitas penyelesaion
konflik secara domei dan berkesinambungon”,
dopat dipandang ierbukti dalom penelitian ini.
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2. Respon atos pembangunan paro
pihak

Atas dosar ketepotan hipotesa tadi, berarti
pembangunan yang direspon dari ide-ide yang
tumbuh dari warga masyarakat umum (public)
yang diawali dari akomaodasi, inventarisasi dan
disistematisasi mulai dari desa, menuju
kecamatan, kobupaten, propinsi hingga
pemerintah pusat secara piramida terbalik,
maka kecendrungan keberhasilen akan lebih
tinggi dan cendrung dibarengi tanggungjawab
tinggi serta kepuasan yang tinggi pula.

Pembangunan yang masih dimulai
dengan arogansi keangkuhan akademis yang
ditopang oleh kemahiran beretorika
pembangunan lewat pendekatan untaion logika
epistemology yang terangkai indah, dimana
secara ontologis serta oksiclogis akan
berbenturan satu sama lain karena warga
masyarakat hanyo okan dipandang sebagai
objek pembangunon bukan sebagai subjek
pembangunan. Jikopun masyarakat mau
menerimanya hanya karena dipayungi oleh
budaya mosyarakat tersebut tidak biasa
mempermaolukan sesecrang atou kelompok
diknalayok ramai atau kareno masih takut
menyatakan pendapat, penclakan atau
dipandang mereka bohwa kehadiran
pembangunan itu sebogai kesempatan dapat
bohagian uveng atau materi korupsi dan
pemerasan para pejabat Negara atau
sumbangan dori LSM yong juga menjadikan
masyarokat sebagai objek mereka berkedokan
misi kemanusican untuk menangguk dana dari
pelbogai funding dolam dan |uar negerti.
Dimana mereka hanya mendapat porsi kecil
sekali dor sumbangan yang mereka bagi ke
masyarakat yong dilanda masalah atau
menderita kanflik, kerusuhan atau bencana alam
atau situasi perang. Dengan demikian
masyarakat tidok akan parnch cepat bangun
dan keterpurukannya. Pernyataan terakhir ini
dapat juga dijadikan bohagian proposisi
hipotesis untuk penelitian lebih lanjut di bidang
program yang membelakangi pendekatan PAR
yang berciri community development berakar
dari bottom up (grassroot) programming serta
top down (government) fasilitating.

Pendekatan ini sering sudah didengungkan
calom berbagai penelitian don seminarnya

akan tetapi sesungguhnya umumnya hanya slo-
gan belaka, dalam prokieknya tetap sojo top
down dengan alasan disesuaikan dengan pola
proyek yang dianut pemerintah yaitu harus
selesai dalam empat hingga enam bulan
keseluruhan. Sementara lapangan (masyarakat)
masih menuntut waktu yang relatif panjang 1
tahun atau lebih. Atau menuntut kelanjutan di
termpat yang soma atou perluasan ke tempat
lain namun cenderung dipandang selesoi dan
tidak urgen karena akan dialibkan ke topik lgin.
Berarti pendekatannya lebih bersifat kekayaan
variasi atau pemerataan penelitian bukan
menindaklanjuti temuan yang sudoh baik.
Dengan demikian laperannya akan sering
tersusun indah, ropi bohkan masuk okal akan
tetapi penuh kebohonan publik don kepalsuan
kebenaran akademis, sehingga tidak dapat
dijadikan daosar pengambilan keputusan.
Kalaupun diacu juga, keputusannya sangat sia-
sia sekaligus penghamburan dana ditengah-
tengah kemiskinan masyarakat yang
membutuhkan pembangunan mereka dengan
pendekatan metode Participatory Action Re-
search,

B. Temuan Teeritis

Di atas telah dinyotakan model tearitis
yaitu “Semakin mengakar program dori ide,
aktivitas sosial don periloku bersama masyarakat
dolam membangun otou melakukan perubahan
don direspon secara partisipatif oleh penelifi,
akan semakin mempercepat kemajuan dalam
pelbagai kemponen kehidupan hingga penguatan
serta penambahan komponen pranata atau
kelembogaon dalam masyorakat yang
bersangkutan” atau “ Community Sharing Ideas
Theory” yang diwujudkan dengan kerangka
konseptual senbagaimana terlihat pada bab
pendahuluan.

Dengon memperhatikan dimana warga
masyarakat baik di wilayoh penelition Poso
maupun Halmohera Barat, berhasil
mewujudkan akfivitas bersama memperbaiki
atau membangun Rumah Ibadah Mesjid,
Mushalla don Gereja, pertandingan (tumamen)
oclah raga bola koki, volley, pingpong, lomba
kesenian seni tari dan suare [Poco-poco,
Dangdut) hingga kesenian perpischan seperti
Tari Dero (Tradisional) untuk keakraban,
diantara antar warga desa yong beda agama,
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etris seria lintas desa, maka model tearitis itu
perlaku di wiloyah penelition dengan skema
yang sedikit berbeda sebagai berikut:

“Speculative Theory” yang proposisi saja
atau lengkap dengan medel theoritisnyal);

Partisipasi/Menitoring Peneliti

Alddivitas
Komunikasi Komunikesi
Program
Masyorakat _T L Masyarakal
Lainnya = " Lainnya
Meed Aszesment l
Masyarakat T Masyorakat
Desa Y ldea Warga M—— Idea Warga Mesa X
T F Y
Msyr Dasa A Masyr Desa B

legende: Model teonts i dionalisa dari temuan lapangen 2004 dibandingkan dengan kerangka konsepival
semulo yeng didisain don pemikiran serfo temuan pora ohli dalam konsep-konsep , proposisi dan mode! tecrifis para

ahli fersebut,

Kareno PAR ini dilakuken dalom rangka
menemukan prograom perdamaian baik yang
bersitat pencairan maupun penguatan interaksi
hinggo rasa oman dan akrab, maka proposisi
teoritisnya menjadi berbunyi: Semakin
mengakar progrom dari ide, aktivitas sosial dan
perilaku bersama mosyarakat yang pernah
terlibat konflik dan kerusuhan akan semakin
mempercepot kedomaion tercipta di antare
sesoma don lintas warga hinggo keikutsertcan
warga desa fetangga (cluster rural) yang tidak
masuk program penelition PAR . Dengan nama
“Teori Rembuk Pengetohuan Lintas Maosyarakat”
atau * The Cross Communifies Sharing Ideas
Theaory™.

C. Analisis Tentang Komponen Penting
Dalam Pelaksanaan PAR

Memantapkan termuan-temuan ahli terkait
sebelumnya ("Empirical Theory” dan atau
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2. Mempedomoni tulisan-tulisan yang berisi
argumen-argumen logis yang relevan
{Froposisi Paradigma dan atau Konsep-
Konsep)

3. Mengorganisir masyarckat melalui jalur

birckrasi, kekuatan organisasi sosial dan
tokoh kharismatik hingga person yang
kompeten dan representatif dalam
masyarakat;

4. Menunjukkan kepribadiaon yang simpatik
unfuk semua orang;

5. Menunjukkan kelincchan, keseriusan, tak
kenal lelah, dan all round (hampir terpakai
untuk opa saja).

6. Menampilkan identitas agama diri
dengan baik dan menghargai agama
orang lain;

/. Mencatat, merekam, memfoto sebaik
mungkin segala proses rapat, diskusi,
pembuatan  program, kegiatan
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pelaksanaan program; kasus-kasus yang
terjadi; pertemuan babak okhir program;

Saat berlangsung diskusi antar warga,
peneliti lebih banyak diam simpatik, sekali-
sekali bertanya tentong sesuatu dari
pendapat mereka yang belum jelas, jiko
kita duduk di samping komunitas tersebut.
Jika mereka bingung kita dapat mencoba
menawarkan sejumlah alternatif untuk
dipertimbangkan;

Jika ada masalah yang harus dipecahkan
oleh TIM Peneliti, sebaiknya dibelakang
warga setting penelition dan kalau harus
di sekitar mereka itu juga tunjukkan diskusi
dengan rawutan wahaj atau air muka yang
tenang, bersaohabat dan hangat;

Data pokok dan pendukung berupa
dokumen, photo, peta, buku, materi situs,
world view dikumpul dengan cepat
dengan perinsip jongan tunggu sampai
esok opo yang dopat dikerigkan hari ini
seclah-olah hori esok kita tak okan disitu
Eng];
Usahakan secepatnya memahami budaya
bohasa setempat, khususnya: Solom dan
caranya, ucapan ketika berpisah,
pernyotoon ucapan terima kasih, dan
ucapan penolakan secara sopan; bentuk
E.er:riuku komunikosi yong terferima dengan
ik ;

. Anggapleh mereka sebagai orang tug,

kakak, adek, don saudara kandung kito
yang sedang memprihatinkan dan perlu
dibantu;

Harus cerdik dan cepat mengamati or-
ang-orang yang mencurigakan, orang-
orang yeng merupakan person atau
kelompok penekan “pressure person atau
pressure group” dan saling dikomunikasi-
kan sesama tim penelifi untuk diantisipasi
dengan pihak terkait;

. Jangan terlolu optimis dan jongan terlalu

pessimis. Berbuat, do’a dengan tawakkal;

Prinsipkan kita hanya salahsatu mata rantai
dari kehidupan masyarakat tersebut dari
itu titipkan amanah yang serius dan
simpatik lewat bujukan kepada CO dan
lainnya.

Lukiskan teori yang riil dilapangan “Em-
pirical Theory” dan kajilah (kritis dan
tafsirkan) dengan teori yang telah pemah

ada (pada nomor 1 dan 2 di atas) “Em-
pirical theory” dan atau “Speculotive
Theory”.

D. Perspektif PAR untuk Kedamaian di
Setting Penelitian

Dengan memperhatikan keberhasilan
pelaksanaan PAR di wilayah penelitian, dengan
pernyataan mereka puas dan belum pernch
ada program yang dibinaken cara awal dan
akhir program kecuali yang mereka alami
tersebut, maka diyakini kedamaian di desa-desa
yang di bina lewat pendekatan PAR ini, akan
terus mantap. Sekalipun masih adanye
provokator-provokator yang memancing konflik
dan kerusuhan warga masyarakat ini tidak akan
mudah terpengaruh lagi.

Di sisi lain, nampaknya keberhasilan ini,
dapat dijadikan dasar bagi penelitian
pembangunan dan perubchan masyarakat ke
arah kedamaian yang lebih mantap di wilayah
kontlik dan rusuh lainnya dengan pendekatan
PAR. Dengan catatan prosedure PAR itu
dilakukan sesuai dengan acuan dasar dengan
memperhatikan distinksi budaye, ogama,
ekosistern dan kebutuhan ril dan yong dirasaken
komunitasnya.

Dapat pulo diprediksi kegagalan
penelition yang menyotakan pendekaton PAR
hanyalah karena dalam pelaksanaannya tidak
diikuti sepenuh hati akan tetapi meminjam
konsep dipermukaan atau pada tingkat retorika
seminarium saja.

Dapat pula diprediksi, penelitian sosial
yang diawali dengan penelition penggalin data
dan dianalisa secara kuantitatif mavpun
kualitotif serta dikaitkan dengan penguaian
pengguguran atau pengoreksian tecritis terfentu
yang relevan, kemudion tidak diikuti dengan
pembangunan lewat penelitian dengan
pendekatan PAR, maoka peneliti don pengambil
keputusan inilah yang teloh dan akan terus
menerus menghaburkan dana sekedar
memperkaya hasanch keilmiokan di dunia
akademis, okan tetapi songat sia-sia bagi ruh
pembangunan bangsa khususnya masyarakat
miskin didesa keta maupun di wilayah komunitas
adat tertinggal.
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Lewat temuan penelitian ini dapat
diproposisikan bahwa paradigma penelitian
yang bernuansa pembangunan sebagai
“banfuan stimulan” sudah saatnya dirubah
pandangannya menjadi “dana penelitian
pembangunan program masyaraket” dengan
asas kompromis masyarakat dengan peneliti
secara fransparan, bukan harga mati {fop down)
dari peneliti suatu Departemen atau dan
Lembaga pelaksananya. Dengan demikian
peneliti ini optimis isapan jempal yang selama
ini masih melilit penelition kita sehingga
diplesetkan orang konsep sinonim Litbang itu
menjadi “Sulit berkembang”, citranya akan
terangkat secara berangsur-angsur dalam waktu
yang tidak terlalu lama. Di sisi lain, pekerja-
pekerja di lingkungan akademis atau
manajemen penelition yang tidak punya
kompetensi atau tidak mau belajor pesot secara
otedidek di bidang penelitian, gkan
merunyomkan percepatan pencapaian kualitas
dan kuantitas penelitian yang tepat sasaran.
Pahala dan dosa besar desicicon maker
pembangunan banyak teretak pada okademisi
don birokrat penelitiian. Prinsip idealisme
jembatan kesuksesan Pendekatan PAR.

V. PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penerapan PAR (Forticipatory Action Re-
search) di wilayah konflik umumnya dapat
diterimo dengan sangat baik, karena
dinilai cukup berhasil mengembalikan
kemandirian warga (inisiatif bebas) untuk
mengubah dan mengendalikan sistem dan
nilai yang mereka miliki sendiri. Sehingga
masyarakat mampu mengembangkan
kepercayoan diri mereka untuk melokukan
kontak komunikasi dan kerjosama dengan
lemboga, komunitas dan pihak di luar
meraka. Termasuk menjadikan
masyarakat sebogai kendali atas
pemanfaotan sumber daya dan akses
kesejohteraan hidup melalui kesadaran
kritis dan mekanisme kontrol yang obyektif
dan adil. Prinsip utama dari keberhasilan
penerapon PAR dalam penelitian ini
adalah keterwakilan dan keterlibatan
(partisipasi), transformasi keterampilan
untuk mengidentikasi dan menganalisis
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masalah masyarakat sendiri serta
keterpercayaan pihak luar yang terdibat
bersama maosyarakat dalom upaya
damai.

Mekanisme pelaksanaan PAR sejak awal
hingga akhir dapat berhasil karena diiring
dengan kesunagguhan, percepatan
penguasaan kaedah dan rukun PAR,
penginventarisasian warga dan
peloksanaan tahapan-tahapan kegiatan
need assessment, program, pembuatan
proposal, pembinaan community orga-
nizer, pelaksanoan, mengatasi kasus-kasus
yong muncul, menjadi advokasi atau
pendamping dalom diskusi menemukan
tenaga ekspert/instruktur otau penyuluh
yang diperdukan untuk bidang tertentu,
hingga peloksanaan administrasi
keuangan dengan peserta, CO, instruktur,
peneliti sendiri, dinas sosicl don pemda
setempat, pemberian kesan baik dari
peneliti, refleksi peserta hingga evaluasi
akhir program. Dimensi lainnya peserta
diusahakan mewakili lintas ‘RT, RW dan
Desa, Agama, Efnis hingga profesi. Dalam
rangka itu peneliti disamping menjelaskan
identitasnya, menunjukkan sikap dirinya
bahagian dari warga masyarakat itu serta
menjaga etika dan adapt-istiadat
saetempat.

Konteks masa deeskalasi konflik pada
wilayah penelitian ini menuntut upaya-
upaya penanganan secara kongkrit dan
pihak pemerintah demi keberlangsungan
hidup dan masa depan mereka, terutama
untuk Pose. Untuk di Ternate, penciptoaon
iklim damai melalui penguatan aokses
sumber daya dan penciptaan ruang
komunikasi publik yang berkelanjutan
merupckan media effektif mengembalikan
masyarakat dalam kondisi normal untuk
membangun desa don komunitasnya.
Karena itu, menurut masyarakat, upaya
penangonan konflik yang selama ini
cenderung menyelesaikan pada tingkat
permukaan tanpa keikutsertcan
masyarakat dalam mengidentifikasi dan
menganalisis berbagai kebutuhannya,
sepatutnya ditinggalkan.
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PAR di wilayah rawan konflik ini
dilaksanakon dalam mosa deeskalasi
konflik. Pada masa ini, kondisi psikelogis
masyarakat renfan dalam suasana kenflik
kembali. Dengan itu pendekatan
penanganan konflik terkait erat dengan
keseriusan berbaogai pihak untuk tidak
menyulut kembali kondisi psikologis
masyarakat yong sedang berangsur-
angsur membangun kepercayaan diri untuk
damai. Keterlibatan pihak luar dalam
menangani konflik sepotutnya adalah dari
pihak yang terpercaya, memiliki
pendekatan yang komunikatii dan
apresiatif, serta mengaroh pada
penguatan kebutuhan masyakat sendiri
tanpa tekanan don dominasi pihak luar.
Sejauh pengamatan peneliti, model
penanganan konflik dengan prinsip yang
diuraikan tersebut, merupakan model
penongan konflik ideal yang diharapkan
rasyarakat.

Program penanganon konflik yang telah
dilakukan berdasar keinginan masyarakat
dan terbukti membawa implikasi positif
bogi upaya damai adalah melalui
kegiatan kesenian dan olahraga.
Kekhawatiran pemerintah, dan pihak lain
bohkan sejumloh peneliti terhadap model
penanganan konflik yong melibatkan
masyarakat secara massal bukan menjadi
penghalang bagi terjalinnya ruan
komunikesi yang akrab dan integrn'ri?.
Akhirnya penelitian ini menemukan model
teoritis “Penelition dengon bimbingan
pengenalan kebutuhan masing-maosing
desa dan bersama serta bantuan peneliti
sekapasitasnya bagi perwujudan program
warganya bersama-sama akan
mewujudkan kedamaian lintas masyarakat
atau “Teori Rembuk Pengetahuan Lintas
Masyarakat” atau “ The Cross Communi-
ties Sharing Ideas Theory”. Teori ini kunci
keberhasilan yang pembukfian keluasan
ielajahnya memerlukan penerapannya di
lokasi lain yang permasaclahan dasarmya
relative homogen.

Rekomendasi

Hendaknyo menggunakan PAR sebagaoi
pendekatan di setiop penelitian aksi dan
terapan (ujicoba), khususnya penanganan

masalah-masalah krusial dibidang sosial-
kemasyarakatan. Yakni dengan tidak kaku
menetapkan rancangan kegiatan-kegiatan
sebelum mengkomunikasikan dan
melibatkan masyarakat secara akiif.

Melakukan penelitian terapan (uji cobal
yang serupa di doerah-daerch rawan
konflik loinnya seperti Aceh, Papua, Am-
bon, Sambas, Sampit, dan lagin
sebagainya dengan menggunakan
pendekatan PAR (Participatory Action Re-
search).

Khusus untuk monojemen anggaran
dengan pendekatan PAR yang sekaligus
penelition berimplikasi pembangunan,
supaya dibedakan dengan penelitian
konfensional yakni murni pengumpulan
data serta kajian tecritis saja yang menjadi
kecambah bagi rekomendasi penelitian
PAR sebagai tindaklanjut pembangunan-
nya. Karena dalem penelition PAR jika
salah tangoni dalam proses penelitian bisa
mewujudkan kerusuhan boru dan sngat
votal bagi masyarakat serta penelitinya.

Karena esensi fungsi Depsos adalah
menangani masalah sosial yang
distinksinya tinggi, seperti: Warga yang
jompo, narkoba, anak jalanan, korban
kerusuhan, bencana alam, komunitas adat
tertinggal, tawuran lintas desa, dll, dimana
membutuhkan penelition dengan
pendekatan PAR, sementara peneliti PAR
dari Balatbangsos Depsos Rl masih
sedikit, termasuk dengon pendekatan
antropologi yang dekat deengan program
penelitian PAR tersebut, sebaiknya para
peneliti Balatbangsos Depsos tersebut
dibekali dengan pelatihan yang serius
model pendekatan PAR tersebut, Sehinggo
diharapkan peneliti Balatbangsos Depsos
Rl semakin kaya dalam bidang
pendekatan  sehingga  semakin
berhasilguna bagi sasaran-sasaran
penting bagi program pembangunan
masyarakat dibawah kapasitas Depsos Rl

Sejalan dengan nemor empat im,
sesungguhnya juga peneliti rekomen-
dasikan kepada Perguruan Tinggi, Litbang
Depag Rl, serta Instansi atau lembaga
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Pemerintahan otau Non Pemerintohan
lainnya yang menjalankan fungsi
pembangunan dari hasil penelitian
konvensional, agar membekali penelifinya
dengan pendekatan PAR, di samping
pendekatan inovatif lainnya dalam rangka
memperkaya jumlah peneliti yang
kompeten dalom berbogai pendekatan.
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